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MENGLBAH PARADIGMA SANTET, TELUH, DAN TENUNG
SEBAGAI BAGIAN FOLKLOR KEPERCAYAAN RAKYAT JAWA YANE
MERLIPAKAN ANCAMAN MENJADI WARISAN BLIDAYA DAN L2258

GENISYANG BERMANFAAT BAGI KEHIDUPAN MASYARAKAT
MODERN

Sri Harti Widyastuti, M. Hum.
Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah UNY

1. Pendahuluan

Dewasa ini istilah santet yang mempunyai pengertian yang samz =78
teluh dan tenung kembali mengemuka. Hal itu dipicu oleh polemik yanz
seru antara kubu Adi Bing Slamet dan Eyang Subur. Polemik tersebut ==
setelah MUl sebagai lembaga vang dianggap relevan untuk mengakhiri coes
ini menyatakan bahwa Eyang Subur menyimpang dari ajaran Islam. Sem==%
itu pemerintah juga sedang menggodog undang-undang tentang santet. Na=
disebabkan sulitnya pembuktian, maka banyak ahli yang menyatakan bahw= ==
tidzk bisa dimasukkan dalam undang-undang dan hukum secara umum.

- Sementara itu, kasus Supiyati manusia paku dari Yogyakarta yang s=m
menjadi berita hangat diberbagai media seputar bulan September, C
November menghentakkan perhatian masyarakat akan adanya sz== |
masyarakat, bukan sekedar tahyul. Supiyati adalah seorang pasien yanz =25
ke Rumah Sakit Nur Hidayah Bantul Yogyakarta dalam keadaan mengs-z=5@
Pasien tersebut adalah warga Ogan Komersif Ulu (OKU) Timur Sumatrz 5=
yang diantar keluarganya yang bertempat tinggal di Dusun Soropan Dlinzc 22
Yogyakarta.

Kedua tungkai bawah dan kakinya penuh luka-luka, bengkak, dan be—==a8
Tampak jelas adanya benda asing yang menancap di kedua tungkai, bagian ==
kakinya terdapat banyak jarum. Pasien tidak bisa berjalan karena kss=vm
Beberapa bagian kulit mengalami nekrosis jaringan mati {Sagiran, 2012: 1.

Operasi pertama untuk mengeluarkan benda-benda asing dalam “al
Supiyati berhasil mengeluarkan 71 paku/iarum dan memakan waktu =
Namun demikian persoaian tidak selesai di situ, karena paku selalu munco
muncul lagi bahkan di bawah perban, pasien juga muntah paku. Dalam tru ==
Sagiran (2012: 38) menyatakan bahwa dokter yang merawatnya juga tak lus.s

778
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“=2ngan, karena tiba-tiba ketika dokter tersebut menyatakan untuk memerangi
=ntat, tiba-tiba satu kaki dokter tersebut bengkak, nyeri, dan sakit luar biasa.
“z<t tersebut hilang setelah secara mandiri dokter tersebut melakukan rukyah
=malaman.

o e

Fenomena heboh tentang santet pernah menjadi masalah yang serius pada
=-1n 1998, pasca turunnya presiden Soeharto dari panggung kekuasaan (Kompas,
22-11-1998). Masalah tersebut terkait dengan pembunuhan kyai maupun orang-
~=ng pintar yang diduga sebagai dukun santet di Banyuwangi dan daerah lain.
“==oalan tersebut memicu kegelisahan para guru mengaji, “orang pintar”,
2==vembuh tradisional, kyai, dukun, “orang tua” karena mereka khawatir dituduh

==zgai dukun santet yang harus disingkirkan dari masyarakat.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka tampak bahwa santet, teluh, tenung
==-upakan suatu ilmu yang sangat besar pengaruh dan akibatnya bagi yang
“w=nal, Tenung, santet, dan teluh merupakan ilmu magis yang sangat dipercaya
==syarakat mampu membuat orang yang dikenai menjadi terganggu, sakit, bahkan
==-~inggal dunia. Oleh karena itu pengkajian secara mendalam terhadap santet,
= ., dan tenung perlu dilakukan agar masyarakat tahu, sehingga dapat bertindak
“==zz2n benar terhadap fenomena santet, teluh, dan tenung. Disamping itu tujuan
w==_lisan ini adalah mendeskripsikan ciri-ciri tenung, sifat, dan perilaku orang
wz terkena, terapi, dan pengobatan serta jenis-jenis metode pengobatannya.
"= =njutnya dideskripsikan pula tentang pemikiran terhadap refungsi tenung yang
== citerapkan dalam masyarakat modern.

-~ Santet, Teluh, dan Tenung sebagai Kepercayaan Rakyat Jawa

Dunia mistik terutama ditandai oleh rasa takut dalam diri manusia terhadap
= =-daya purba dalam hidup dan alam raya. Manusia mencari semacam strategi
== menemukan hubungan tepat antara manusia dan daya-daya kekuatan tersebut
== Peursen, 1988: 55). Pada keadaan tersebut manusia Jawa masa lalu belajar
w_cdapat hidup dengan selamat. Hal itu disebabkan kondisi alam pada masa lalu
sangat berat bagi kehidupan manusia dengan tingkat peradaban yang masih
=: sederhana. Oleh karena itu, manusia harus berkolaborasi dengan alam.

i

w2 satu bentuk kolaborasi adalah munculnya mitos, Dalam mitos menyadarkan
+_sia bahwa ada kekuatan-kekuatan ajaib, manusia dapat menghayati daya-
“= tu sebagai suatu kekuatan yang mempengaruhi dan menguasai alam dan
#=.pan (Van Peursen, 1988: 38).

Seperti diungkapkan di depan kolaborasi yang dilakukan antara manusia
=1 alam bertujuan mencari kemudahan dan keselamatan. Mencari
zmatan memang naluri manusia. Bagi manusia yang mempunyal naluri
se=maan yang tinggi, maka keselamatan diartikan keselamatan dunia dan

—=t. Namun, dalam masyarakat Jawa terdapat kepercayaan bahwa keselamatan
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tidak hanya tergantung pada relasi antar manusia, antar makhluk hidup lzin. =
dalam hubungannya dengan benda-benda alam misalnya bencana alam, rus=
lingkungan, kecelakaan, nasib jelek, serta apes bisa disebabkan adanyz ==
halus, tenaga gaib, atau tenung, santet, jenges (Gatut Saksono, 2012: 6). Disz—a 5
itu gangguan bisa datang karena kelemahan dirinya, misal ia seorang sukeriz

yang potensial dapat dimakan Bethara Kala) atau karena ulah orang lain ya==
senang pada dirinya. Orang lain itu bisa menyuruh makhluk halus, entah ==

o]
paranormal atau kekuatannya sendiri untuk mengganggu atau bahkan kalz. 2= ﬁi
membunuh orang yang akan dijadikan sasaran (Gatut Saksono, 2012: 5). af
Santet, teluh, dantenung merupakan salah satu hasil kearifan lokal mass te
Jawa yang dihasilkan dari konsep pandangan masyarakat Jawa tentang keh o
paham keselamatan yang harus dilakukan karena kondisi geografis, sosa te
budava vang mengharuskan manusia harus berusaha dan menanz. = or
folklor, santet, teluh, dan tenung termasuk folkior sebagian lisan. Sante: Pe
dan tenung adalah kepercayaan rakyat atau sering disebut takhyul. Katza = ' dil
herkonotasi merendahkan atau menghina, maka ahli folklor modern lebin == -
mermpergunakan istilah kepercayaan rakyat atau keyakinan rakyat (Dzm= Sa
1586: 163). Walaupun sudah dihindarkan istilah takhyul untuk menyebut ==
teluh, dan tenung ini, namun bagi orang awam yang berpendidikan kadanz = tel
memandang rendan dan bahkan tidak percaya bahwa santet, teluh, dar == 3
itu ada. e
3. Pengertian Santet, Teluh, dan Tenung i
Pengertian tenung berasal dari Jawa Tengah dan DIY. Di Jawa Barat = tel
disebut dengan ganggoang dan sogna, di lawa Timur disebut santet, di Ball o == i
desti, teiuh atau tenung jana, di Sumatra Barat disebut dengan biring atau Smag ki
di Sumatra Utara disebut begu ganjang, di Papua disebut suangi, dan di M=a% Ker
disebut dengan pandot (Masruri, 2010: 2). terl
Santet, teluh, dan tenung merupakan ilmu olah energi, tenaga dalam = Ran
alam, yang dimiliki karena orang tersebut sudah memiliki bakat genetiz has
leluhurnya yang kemudian diasah secara terus menerus baik dengan bantuzs ¢ el
atau belajar sendiri. Di samping itu, ilmu tersebut juga dimiliki oleh oranz-== t2n|
yang secara serius belajar dengan seksama kepada guru yang kadang tidak =
satu dan disertai dengan melakukan ritual yang meliputi puasa, mandi di temas mr
sungai, tidur di tempat-tempat angker atau kuburan, memakan makanz= den
minuman ramuan atau syarat tertentu yang dipercaya akan menambah kss= ==
Rekaman sejarah yang memuat adanya ilmu santet, teluh, dan tenunz =2 Geje
dilihat pada kisah Calon Arang. Calon Arang adalah seorang janda sak= sl Ter
menggegerkan kerajaan Kediri di bawah kekuasaan raja Erlangga. Janda = suar
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#=nduduk takut terhadap kesaktian Calon Arang sehingga tidak ada lelaki yang
==rani melamar putrinya. Oleh karena itu, Calon Arang marah, lalu menebar
wusibah, turunlah Dewi Durga yang mengabulkan permohonan Calon Arang,
*=ningga banyak penduduk yang sakit dan meninggal (Masruri, 2010: 3).

Santet, teluh, dan tenung dinalarkan sepertinya adalah hal yang sama,
“=mun sebenarnya yang membedakan adalah cara membedakan ilmu tersebut,
“rosesi ritual, penyerangannya, dan bahan yang digunakan. Sebelum melakukan
“=nyerangan si pelaku memerlukan salah satu atau lebih sarana yang berhubungan
==ngan korbannya (http:// salimdotkom.blogspot.com/2 012/11/ tenung-atau-
%=iuh, html).

Tenung, santet, teluh digunakan untuk mengirimkan pesan jarak jauh. Pesan
“=rsebut berupa teguran, ketidakpuasan, dendam, isi hati yang setelah sampaipada
“=ng yang dikirimi akan berpengaruh pada penerima pesan atau yang dikenai.
“=ngaruh tersebut bisa secara fisik maupun psikis, dan bersifat negatif. Orang yang
“«znaj tenung akan menjadi terganggu baik secara fisik maupun psikis. Demikian
=’z orang tersebut akan menjadi sakit atau hancur karir atau pekerjaannya atau
“=nkan meninggal dunia.

Sementara itu tenung diartikan sebagai ilmu pengembangan dari santet dan
“=uh. Prinsip dasarnya sama, namun pengaplikasian ilmu ini berbeda karena dapat
T=nggunakan barang, benda mati, atau hewan dan telur. Cara pengirimannya
“=ma seperti teluh namun kelebihan ilmu ini bisa menyusup kedalam tanah (http://
r2onesiaindonesia.com/f/96940-perbedaan-santet-teluh-tenung-guna-guna/).

Santet merupakan metode penyerangan jarak jauh, tidak seperti cara kerja
= uh. Santet menggunakan jenis bahan yang spisifiik, umumnya barang mati
“czk bernyawa) seperti kain, jerami (batang padi), jarum, silet, beling {pecahan
%2c3), batu, sapu lidi, lilin, benang, kembang (bunga), kemenyan, dan sebagainya.
“=rangan ini dapat diketahui dari tubuh korban yang normal tanpa gejala yang
“=rialu terlihat oleh mata. Rasa sakit yang ditimbuikan oleh serangan ini umumnya
“2nya lokal (bagian tertentu saja) dan saat dironsen tidak nampak berida asing,
“=sil dari pengerjaanya pun nyaris tidak meninggalkan tanda/jejak vang terlalu
==ncolok (http://indonesiaindonesia.com/f/96940-perbedaan-santet-teluh-
“=nung-guna-guna/).

Teluh merupakan kebalikan dari metode santet. Teluh sangat identik selalu
Tembawa unsur yang bernyawa seperti binatang. dan cara kerja ilmu ini adalah
“=ngan merubah suatu bentuk/zat tertentu menggunakan ilmu khusus. Ciri
*=rangan ini dapat dilihat secara kasat mata (orang awam pun hisa melihat).
==jalanya seperti terlihat cahaya (umumnya seperti api atau cahaya berwarna
==rah) melesat dan masuk kerumah target. Jika malam hari sering terdangar
%-2ra benda jatuh tanpa rupa dari atas rumah atau terdengar seperti suara pasir
#=ng dilempar. Jika diamati pada malam hari ditempat yang sepi {ruang lingkup
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rumah) terdengar seperti ke rumunan orang banyak yang sedang berantz== 5
tanpa wujud atau terdengar suara yang amat samar, tidak jelas sepe— S
(lebih tepatnya suara orang gegelendeng/meracau). Jika terkena korban & == —=mi
tubuhnya terlihat membenjol (terdapat sesuatu di dalam tubuh) Yeng @& SSicirir

berpindah pindah tempat saat dikeluarkan umumnya wujud binatarz ==
cacing, bambung (serangga pohon kelapa), urik-urik (serangga yang tercaga
kandang kambing), kelabang, dan sebagainya. Tiba-tiba di rumah ada lims=s
bau busuk yang tidak jelas asalnya (http://indonesiaindonesia.com & ==
perbedaan-santet-teluh-tenung-guna-guna/)

wrzan
= ny

4. Pola Santet, Teluh, dan Tenung

Santet, teluh, dan tenung dilakukan oleh ahli yang masyarakat mes
dengan dukun. Dukun-dukun tersebut berpraktek secara eksplisit
implisit. Secara eksplisit kadang-kadang mereka menahbiskan diri sebzzz
santet, atau ahli teluh dan tenung serta secara terang-terangan menyai=ean
dia menyerang atau menyakiti orang lain karena bertugas secara pro‘zss =ng
la dibayar untuk melakukan pekerjaannya, sehingga akibat apapun seo=
menjadi tanggung jawab orang yang menyuruhnya. Adapun yang bersifas

biasanya tdak menonjolkan diri, namun keampuhannya banyak co=s =ENg
masyarakat. Di samping sebagai dukun santet, teluh, dan tenung bizszmwa sula
merierima pasien untuk penyakit vang diakibatkan oleh santet, teluh, dan == Suku
Secara garis besar santet, teluh, dan tenung dibagi menurut tujuanms :ff"fj
miri
a. Santet Seksual EUF
Santet seksual adalah santet yang diderita disebabkan oleh kekscs serk
sesecrang karena tidak dapat menyunting orang yang dicintainya, atzu ESEls
untuk mencintai orang yang dicintainya terhalangi. Jenis santet in
mengarah pada organ tubuh kewanitaan jika diderita oleh perempuz= =ib:
tubuh tersebut misalnya, daerah kemaluan, rahim, kandungan, ovar o= 2gar
daerah sekitarnya. Pada penderita laki-laki jenis santet ini biasanya terdzg=t -
kemaluannya. Jenis santet tersebut menyerang daerah-daerah kemaluar ==
fungsi organ atau kemaluannya menjadi terganggu, apabila penderitz >
dengan cara tradisional Jawa dengan metode mewujud, maka akan keluzr
benda tertentu dari organ-organ tersebut, SEnL
b. Santet Karier ::Etl
Jenis santet ini biasanya ditujukan kepada seseorang karena i = =g
xedudukan atau karier seseorang atau bahkan orang tersebut berkeingimas <hz
menduduki tempat atau profesi seseorang. Dengan demikian, maka untuk —ems

tujuannya orang tersebut kemudian disantet. Santet model ini biasanya m=
organ-organ tubuh penting, seperti misalnya jantung, paru-paru, hati, dan =
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r=antem/ribel) ~ Santet Perebutan Harta

eperti |ebal Santet tersebut disebabkan oleh perebutan warisan atau keinginan untuk
ban di bagizni | "=miliki harta benda orang lain. Agar keinginannya cepat terkabul, maka
| yang da “«-imlah santet kepada orang tersebut. Santet jenis ini juga menyerang organ-
ang sep #z=n tubuh penting. Data di lapangan menunjukkan bahwa jenis santet ini kadang
g terdapat & - “=yebabkan penderita sampai muntah darah, bahkan sampai meninggal dunia.
a lintah zta8 |

om/f/96545

Pada ketiga jenis santet tersebut kad-ang-kadang juga mengambil titik-titik
=2f sebagai sasaran. Akibatnya penderita akan bingung bahkan pada tingkat
=7z paling parah korban bisa sampai bunuh diri. Apabila dicermati berdasar

“=-cara, metode, dan teknik melakukan santet, teluh, dan tenung, maka dapat

it menyesis “==izkan pola-pola pengiriman santet, teluh, dan tenung, vaitu:

Sit maug

sagai tu % Pola Imitasi

yatakan o Pada metode Ini dukun santet, teluh, dan tenung membuat imitasi orang
rofessio =z zkan dikirimi penyakit. Imitasi tersebut berupa boneka. Selanjutnya boneka
seolah-oiall “==but diibaratkan sebagai penerima. Dukun akan menusukkan pada bagian-
Sifat impls “=zzn vang dikehendaki setelah dilakukan ritual pembacaan mantra atau

esahan bahwa boneka tersebut adalah orang yang dituju dan disampaikan

tujuan ia menusuk atau menyakiti boneka tersebut. Bersamaan dengan
“oein melakukan tusukan pada bagian-bagian tubuh boneka, maka orang yang
“7. 4 juga akan merasakan sakit seperti layaknya orang yang ditusuk. Teknik ini
“ o teknik voodoo di Amerika Serikat. Voodoo dikenal dengan istilah accultism
“=. magic, merupakan ilmu yang berasal dari pedalaman Afrika Utara, dalam
“=e=mbangannya masuk ke Amerika Latin, dan Amerika Serikat dan mengalami

“==c1asi dengan budaya setempat (Masruri, 2010: 10).

Sebelum ritual menggunakan boneka tentu dukun sudah mencatat data

==di korban, dari nama, weton, alamat, ataupun foto. Untuk mencapai tujuan

&= orban menjadi kesakitan atau meninggal, maka dukun akan mengulangi
.= nya pada hari atau waktu-waktu tertantu.

% Pola Pembacaan Mantra dan Pengiriman Tenaga Inti

?ola ini disebut sebagai pola yang sederhana karena dukun santet, teluh, dan
#_ng mengirimkan mantra dengan konsentrasi tinggi dan diulang secara periodik
w2z waktu-waktu yang telah ditentukan, seperti setiap malam Jumat Kliwon.
“=zde ini oleh Masruri (2010: 27) disebut sebagai santet kanoman. Mantra
w7z digunakan bisa berupa doa-doa dari agama tertentu yang dipotong atau
~5= x, atau ditambahkan kata-kata sesuatu tujuan. Sepintas metode ini sangat
“7E20, namun menurut paranormal wanita dari Tengaran, Salatiga dinyatakan
“Twz santet, teluh, dan tenung model baru sekarang ini banyak yang hanya

“=rzzunakan mantra, namun untuk mengobati sangat sulit. Sementara korban
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bisa tidak terdeteksi penyakitnya, tiba-tiba tubuhnya menjadi kaku, sepert o m
tangan tidak bisa digerakkan, dan sebagainya. b
Pertama kali dukun santet akan meminta data kepada pemberi ordss e d

tersebut meliputi nama, alamat, tanggal lahir atau neptu, atau kalau o=
bisa memakai foto calon korban. Selanjutnya dukun santet akan menz~=mu
kekuatannya yang ditujukan untuk menyerang korban dari jarak jauh c=v@

mengirim power. Pengiriman power tersebut melalui mantra atau wirid t=—==1 ;L(
Supaya tepat sasaran, maka pengiriman menggunakan perhitungan mas= == »
neptu yang merupakan hari naas korban. Pada waktu santet tersebut =
biasanya akan terdengar di rumah korban suara seperti benda jatuh atzu s
pasir yang disebar di atap. Kadang-kadang pengirim santet ini dapat dilnzs 'n
mata wadag berupa kilatan cahaya merah yang kemudian jatuh di rumaz= B
korban. L
e
c.  Pola Mengirimkan Benda-benda yang Bersifat Menyakiti ke
Pola ini menggunakan benda-benda yang akan digunakan untuk me 5
korban seperti menggunakan paku, kawat, pecahan kaca, tanah kuburan ==
penit, kulit padi, bahkan rambut manusia. Benda-benda tersebut dimasurizs ‘
dalam tubuh korban menggunakan teknik pencitraan atau menggunakan Sz i
makhiuk halus. Menurut keterangan paranormal dari Banten disebutkzr == :a
i

dukun santet, teluh, dan tenung telah menyediakan stock barang-baranz
akan dimasukkan dalam tubuh korban berupa benda-benda yang jumlahny=
banyak, kemudian dimasukkan ke dalam bungkusan yang kemudian dibzw=
makhluk halus. Benda-benda tersebut dimasukkan satu demi satu oleh ==
halus sesuai dengan kelengahan dan kondisi korban sampai stock tersebut ~ame.

Disebabkan teknik yang demikian, maka pada kasus tertentu seseas
korban kadang akan terheran-heran karena setelah diobatkan dengan carz cam
oleh orang pintar, namun sampai di rumah, menjadi sakit lagi dan jika dicet =
terdapat barang-barang seperti yang telah diambil olah orang pintar tadi. ==
karena sampai di rumah korban akan dimasuki barang-barang lagi oleh mz
halus. Metode ini oleh Masrusi (2010: 30) sering disebut sebagai santet sanc g

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dipetakan =
kekhasan bendabenda yang digunakan untuk menyakit korban sesuz

asal dukun pengirimnya. Pada dukun yang berasal dari daerah pesis - ==
benda yang ditemukan adalah sejenis binatang laut, kerang, batu-s=. v

dari daerah pantai. Data yang dimaksud sebagai daerah pesisir 282 2~
dan tenung yang berasal dari Pati, Jepara, dan Rembang. Semant==
dan tenung yang berasal dari Yogyakarta dan jawa Tengzh beru
seperti paku, pines, batu, pecahan kaca, jarum pentul, pe== e
gelas, tanah, rambut, dan binatang. Jenis binatang tersebut s=peet
samberlilen. Adapun santet, teluh, dan tenung yang berzsz === |
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—enggunakan miniature pusaka, seperti keris, tombak, cundrik, pedang, batu-
==tu, paku mas, dan tulang-tulang.

2 Pola Mengunci Korban

Metode ini dipakai dukun dengan cara memasukkan makhluk halus ke dalam
“-ouh korban dan menguncinya sehingga makhluk tersebut tidak bisa keluar dari
“-cuh korban. Makhluk tersebut bertugas menyakiti korban secara terus menerus.
“zda kondisi tertentu kadang justru makhluk halus tersebut menyatakan tidak
“=rasan dan ingin keluar dari tubuh korban, namun tidak bisa.

Adapun makhluk halus yang dikirimkan bisa berupa roh orang yang sudah
Teninggal, jin, siluman, atau sejenis kuntilanak, genderuwo, dan sebagainya. Pada
=sus yang menggunakan metode ini, kadang-kadang terlihat perubahan fisik pada
“.ouh korban seperti bagian perut menjadi membesar ataupun bagian-bagain
=ientu menjadi membesar. Metode ini juga sangat menyulitkan penyembuhan
=rpan.

= Pola Mantra untuk Mempengaruhi Pikiran

Pola ini menggunakan mantra untuk membuat pikiran korban menjadi
“rzung. Pada kondisi selanjutnya, maka kondisi psikologis korban akan terganggu.
“=2a keadaan yang sangat parah bisa menyebabkan kegilaan. Jenis tenung seperti
= ztas oleh Masruri (2010) sering disebut sebagai santet median.

Selanjutnya dipaparkan tentang ciri-ciri orang yang menderita penyakit yang
“==babkan oleh santet, teluh, dan tenung yang diperoleh dari penelitian yang
=2=n dilakukan pada penderita santet di Yogyakarta.

- Penderita tidak terasa pada awal sakitnya kalau penyakitnya disebabkan
oleh santet. Informan yang diwawancarai menyebutkan bahwa ia merasakan
sakit di bagian perut. Bagian perut terasa seperti ada yang menikam. Dari
oemeriksaan dokter ia menderita sakit mag dan telah meminum obat bag
seperti disarankan dokter. Selanjutnya ia memeriksakan ke laboratorium dan
nasilnya ia sehat. Informan kemudia berobat alternatif kepada paranormal,
yang kemudian dideteksi penyakit yang diderita bukan penyakit medis.
Disebutkan bahwa ada orang yang sengaja membuatnya sakit. Setelah
dibersihkan dan dipagari, maka keadaannya menjadi lebih baik.

- Penderita terlihat kurus dan tidak bergairah. Bahkan ada yang tidak bisa
oerjalan, keadaan perut membesar. Dari data di lapangan didapatkan pasien
yang sudah 8 tahun tidak bisa menelan makanan, bahkan ia sampai dioperasi
oagafan lehernya, sedangkan untuk makan perlu disode. Dari data dilapangan
Jitemukan pula penderita yang saat-saat tertentu berlaku seperti ular dan
oerteriak-teriak.

- “enderita merasa bahwa penyakit yang diderita disertai tanda-tanda lain.
“enderita merasa sebelum dan selama sakit selalu mendengar suara-suara
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anehyang terdengar meletus diatap rumahnya. Suara tersebut kadang ¢ ==
dengan suara tembakan atau petasan. Data yang lain berupa suarz s=oe
guyuran pasir yang terdengar di atas atap genteng. Data yang lain ditur

teris
dengan adanya suara burung yang berbunyi sangat kas, yang mu-co

waktu malam, atau saat-saat tertentu. Penderita menyatakan bahwz = :_:E:n
suara tersebut menjadi semacam teror psikologis. Sebagian informz= - A
menyatakan bahwa sebelum mulai sakit terdengar suara seperti bararz st B
berhamburan di rumah atau bahkan keadaan seperti rumah yang akan .
4) Munculnya benda-benda atau binatang secara tiba-tiba di tempzt =%
atau tempat bekerja. Data di lapangan menunjukkan bahwa pada zw= =8 )
di sekitar penderita muncul benda-benda tertentu seperti taburzn -_ri;nl
kemenyan, binatang, seperti lintah, pacet, ular, ulat, belatung, kak = ':bﬁ
ampal, dan sebagainya. Pada keadaan tertentu penderita menyataka-
mereka menemukan ceceran darah yang terdapat di sekitar ru—= g
Penderita lain mengatakan bahwa ketika ia duduk di kursi padas c2=
nampak ada ceceran darah di sekitar bawah kursi. el.ubh
=1
zilak
5. Metode Penyembuhan Santet, Teluh, Tenung e
Penyembuh santet, teluh, dan tenung adalah seorang ahli di bidang === Jiba
yaitu seorang paranormal, kyai, dukun, orang pintar atau orang tua. Bercass 2imil
penelitian vang dilakukan ini, maka dipetakan metode penyembuhan santst = zend
dan tenung, vaitu =luf
3. Pengambilan Penyakit secara Langsung dengan Kekuatan Energi Murm
Pada pola ini penyembuh menggunakan doa, rapal, mantra yang diz=—a & fun
ayat-ayat Al Quran, rapal dan mantra dari kitab-kitab kejawen, demikian ous k"
rapal can doa dari agama Kristen maupun Katolik, doa dan rapal sert= <
kadang-kadang dicampur dengan tujuan penyembuhan. Sebagai mediz ze= &
rapal, dan mantra tersebut dapat masuk ke dalam tubuh biasanyz ¢=ec
pada air putih yang kerudian diminumkan ke pasien. Sisa air putih =
biasanya kemudian diborehkan ke seluruh tubuh pasien yang sakit. Dari peme pucy
yang dilakukan menunjukkan bahwa media yang digunakan disampinz == 2 Zeng
adalah kapas yang diberi minyak goreng, air bunga, jenis minyak terters. 22U
minyak malaikat subuh, jakfaron, dan sebagainya. Pola seperti itu dilzkeas Siuty
paranormal dari Jakarta, Boyolali, dan Piyungan. gy
Termasuk penyembuhan ini adalah penyembuhan dengan merzzems Tk
transfer energi positif ke tubuh korban dengan menggunakan energi Reik. = -
Washita Reiki, Satria Nusantara, dan organisasi bela diri yang lain. Dengan pe—oe
energi positif, energl penyembuhan, maka santet, teluh, dan tenungyang oioe =rap

sebagai energi negatif akan keluar terdesak oleh energi positif F=cu|
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*  Pengambilan Penyakit dengan Bantuan Pusaka maupun Makhiuk Gaib

Metode ini dilakukan oleh penyembuh yang menggunakan pusaka berupa
=715, tombak, cundlik, kol buntet, patung Bathara Karang, maupun aneka macam
2=ty akik. Pada waktu proses penyembuhan akan dimulai, penyembuh akan
—=mulai dengan makhluk gaib yang membantunya, baik yang menjadi prewangan
==u yang mendampingi atau sering disebut gadam maupun vang ada dalam
:_saka kadang terjadi komunikasi yang cukup lama, sampai keluar deteksi penyakit

Z=n cara mengatasinya.

Untuk itu, kadang penyembuh langsung mengambil penyakit dengan
—=nempelkan pusaka di tubuh penderita. Selanjutnya penyakit akan keluar dari
“.ouh penderita. Melalui komunikasi yang dijalani, penyembuh akan tahu bila
“_ouh penderita terdapat barang kiriman berupa benda-benda makhiuk halus atau
Tantera.

Pada penyembuh yang lain memanfaatkan prewangan, godam, atau roh
= shur untuk mencari solusi penawar penyakit. Dari komunikasi dengan makhluk
=0 tersebut, maka penyembuh akan menyebut ritual atau syarat yang harus

= zkukan agar terbebas dari santet, teluh, dan tenung. Ritual yang dimaksud
= zalnya penderita harus mandi di sebuah pancuran yang terbuat dari bamboo dan
= cawahnya terdapat empang dengan ikan-ikan di dalamnya. Setelah itu penderita
“minta untuk meminum degan ijo dicampur dengan gula aren. Disamping itu,
s=nderita diminta membaca ayat-ayat tertentu untuk menangkal agar santet,

= uh, dan tenung tidak masuk dalam tubuhnya lagi.

Pola-pola penyembuhan dengan bantuan makhluk gaib berupa jin, roh
= uhur, roh orang suci, kadang-kadang penyembuh menggunakan mediator untuk
—=nyerap informasi.

= Penyembuh dengan Dasar Agama Islam

1) Penyembuhan dengan Ruqyah

Penyembuhan yang dimaksud di sini adalah dengan menggunakan teknik
“.ayah. Rugyah adalah jampian yang secara maknanya berarti sistem pengobatan
“=ngan menggunakan jampi-jampi yang dibacakan kepada seseorang (Muhammad
‘zudin, 2009: 8). Metode ruqyah sudah ada sejak jaman sebelum Nabi Muhammad
Tutus, kemudian datang cahaya Islam yang memberikan rambu-rambu terhadap
~ayah itu sendiri. Dengan demikian, berarti ada rugyah yang sesuai dengan syariat
=m da nada rugyah yang melanggar agidah Islam. Rugyah yang tidak melanggar
zzlah rugyah syari‘ah (Muhammad lzzudin, 2009: 10}.

Ruqyah bermanfaat untuk terapi terhadap terhadap serangan jin/sihir, untuk
~api masalah kejiwaan, untuk terapi pengobatan penyakit fisik dan menetralkan
=cun (Muhammad lzzudin, 2010: 12). Pada pengobatan santet, teluh, dan tenung
=da penderita akan dibacakan ayat-ayat suci oieh perugyah, selanjutnya akan
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terjadi reaksi hebat pada penderita, yaitu muntah, trance, pusing, pingsan ==
bahkan kejang-kejang.

2} Penyembuhan dengan Asma’

Penyembuhan dengan teknik ini dilakukan oleh seorang kyai yang kem
membacakan doa tertentu dan menghimpun kekuatan doa melalui doa-doz ==
yang dilantunkan cleh para santrinya. Selanjutnya kyai tersebut akan menemao=
telapak tangan di tubuh penderita. Biasanya terjadi reaksi, seperti tubuh z=ss
bisa meronta-ronta, berteriak-teriak kepanasan ataupun pingsan. Hal c=
dimaknai sebagai keiuarnya makhluk halus yang mengganggu penderita.

d. Penyembuhan dengan Dasar Agama Nasrani

Penyembuhan dengan dasar agama Nasrani sesungguhnya hampir =
dengan cara-cara yang telah disebutkan di atas. Mula-mula penyembu=
membersihkan lingkungan tempat tinggal penderita, kemudian di'z
pembersihan penyakit melalui cara pemberian “berkah” kepada pe
vang dimasukkan melalui air minum atau secara langsung. Penyembuha- =
mendeteksi berapa kali berkah meski diberikan. Jumliah berkah terzz=
kekuatan penyakit santet, teluh, dan tenung. Oleh karena itu, dimunges
berkah yang diberikan bisa berjumlah ratusan kali,

Dari pola dan metode penyembuhan di atas, kadang-kadang penve—s
memanfaatkan ramuan-ramuan jenis jamu untuk mempercepat penyemous
Adapun tanaman yang dipercaya bisa mengusir makhluk gaib seperti dau=
daun walang daun sembukan, sirih temu rose, kelapa muda hijau, bahkan =
tanah untuk diborehkan. Selain itu penyembuhan juga akan meresepkan =
untuk penurun kembung, antiseptik, dan antibiotik yang didapat dz= ==
mieniran, kunyit, madu, dan sebagainya.

6. Mengubah Paradigma Santet, Teluh, Tenung sebagai Bagias
Folklor Kepercayaan rakyat yang Merupakan Ancaman
Menjadi Warisan Budaya dan Locat Genius yang Bermanfaat
Bagi Masyarakat Modern

Berdasarkan uraian di depan tampak bahwa santet, teluh, dan =n
merupakan kearifan lokal yang dihasilkan bangsa Jawa melalui perjalanar =
yang sangat panjang. Pada kearifan lokal tersebut tercermin pandangan masy=
tentang “jawara” dan paham pencarian keselamatan. Di samping itu =
kecerdasan dan kekuatan masyarakat pemiliknya. Orang yang memiliki =
adalah orang-orang terpilih, artinya erang-orang yang mempunyai kema—ms
khusus baik secara genetika menjadi seorang vang autodidak mem—z
kemampuan khusus atau orang Jawa sering mengatakan mendapatizs |
dari leluhurnya, maupun dari belajar dan meiskukan foku tirakat secarz «
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-zlam waktu yang sangat panjang. Orang-orang terpilih dan orang-orang khusus
-=rsebut sering disebut sebagai paranormal. Paranormal berasal dari kata para dan
~~rmal. Para berarti beriringan atau berdekatan, maka para normal dapat diartikan
:=bagai sebuah daya yang beriringan dengan atau berdekatan dengan kemampuan
—znusiawi yang biasa atau normal. Seorang yang merniliki kemampuan paranormal
-czn memiliki daya linuwih dibandingkan dengan kemampuan orang biasa atau

‘=mampuan orang sebagaimana kodratnya {Gatut Saksono, 2007: 49).

Kata lain dari paranormal adalah supranatural, Kata supranatural berasal dari

B8 B N 3

szhasa Latin super “supra” yang artinya di atas. Seorang supranatural adalah orang
=ng mempunyai kemampuan di atas manusia biasa atau disebut memiliki daya
~uwih (F Suryaprawoto, dalam Gatut Saksono, 2007: 49).

Pelaku-pelaku santet, teluh, dan tenung adalah termasuk golongan orang-
s2ng yang memiliki daya linuwih atau sering disebut dengan paranormal atau
~_oranatural. Dalam masyarakat Jawa istilah paranormal, supranatural sering

RN

< zshut pula dengan kata dukun, orang pintar, orang pintar, orang tua, bahkan
=i Kata dukun memiliki arti yang sangat luas. Bukan hanya orang yang ahli
=lam petungan saja yang mendapatkan sebutan seperti itu, tetapi orang yang
~=njalankan praktek tradisional dan iimu gaib juga disebut sebagai dukun. Sebutan
+_cun dalam masyarakat bahkan tidak hanya untuk orang yang melakukan aktifitas
~u gaib saja, melainkan orang yang ahli dalam membantu wanita pada persalinan
=-ing disebut dengan dukun bayi. Ahli pijat tradisional juga sering disebut dengan
s_kun pijat. Ahli sunat juga dinamakan dengan dukun calak. Ahli merias pengantin
s==hut dengan sebutan dukun paes. Sebutan dukun diperoleh karena mereka
:2nggap memiliki pengetahuan yang mendetail mengenai berbagai upacara adat
=~g berhubungan dengan peristiwa yang bersangkutan. Dukun yang melakukan
—u gaib agresif atau destruktif adalah dukun santet, teluh, dan tenung. Mereka
~=rupakan profesi khusus dalam masyarakat. Orang-orang yang memiliki maksut
1= «tidak akan pergi ke dukun santet, teluh, dantenung. Para dukunyang melakukan
—u gaib produktif dan protektif termasuk pada golongan penganut ilmu putih.
- -3 dukun ilmu santet, teluh, dan tenung biasanya melayani orang-orang yang
~=iliki maksud tidak baik, seperti misalnya agar musuh atau saingannya disakiti,
: ~.gikan, dibuat tidak berdaya, atau bahkan dihilangkan nyawanya. Para dukun ini
=-masuk dalam penganut ilmu hitam.

para dukun termasuk dukun santet, teluh, dan tenung selalu menggunakan
v=ctu atau petangan sebagai bahan pertimbangan dalam bertindak. Petangan
w='ah cara-cara menghitung saat-saat serta tanggal yang baik dengan
~=mperhatikan hari-hari pasaran, tanggal-tanggal penting yang ditentukan pada
—=m-sistem penanggalan yang ada. Petangan tersebut dimanfaatkan oleh orang
=u3 untuk berbagai tujuan. Para dukun termasuk mereka yang melakukan praktek

— santet, teluh, dan tenung dalam kehidupan sehari-hari biasanya adalah orang
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biasa yang hidup bergaul dengan warga desa lainnya. Beberapa diantarz

}
bahkan tidak khusus bekerja sebagai dukun. Namun, jelas bahwa aktifitas s=2= oenye
dukun yang berhubungan dengan penyembuhan, peramalan, serta yarz « analis
berperan sebagai mediator menuntut suatu kemampuan yang khusus = =kan
menjadi dukun tentu tidak ada sekolah formal. Para calon dukun mula-mulz 2= e
sebagai pembantu dari seorang dukun vang biasanya adalah orang tuz = :ridak.
atau saudara mereka sendiri. Dengan demikian ada kesan seakan-akan == nasiat
itu diwariskan kepada keturunannya. Kecuali mampu meramal masa dszar '
mengobati rasa sakit, yaitu keahliannya sudah berada pada diri seoranzs k|
maka orang yang ingin menjadi dukun harus belajar berbagai teknik khus.s F

Teknik-teknik tersebut untuk melakukan ritus-ritus untuk menyembusizan ejiwi
ritus-ritus ilmu gaib. Disamping itu dukun-dukun tersebut juga harus belzjz- = i
kasiat berbagai tumbuh-tumbuhan juga berbagai penyakit yang dapat dit— g2
dari tumbuh-tumbuhan, menghafal mantra-mantra, dan tentu saja me—=s —‘?””r
buku-buku primbon, terutama mereka yang ingin memiliki kepandaian === ping
petangan. Selanjutnya mereka vang ingin memiliki kepandaian untuk mengs gngg
seseorang harus juga mempelajari buku-buku usada dan mempelajzr = Al
teknik pemijatan tradisional. Orang Jawa sangat yakin bahwa kemampuzas ghE
ketrarmpilan yang dimiliki oleh seorang dukun santet, teluh, dan tenung =anb
dapat diperoleh dengan melakukan disiplin yang ketat, bersemedi, dan meia B
ritual tapa. Oleh karena itu orang yang menjadi dukun santet, teluh, dz= = E
sering menjalankan ritual-ritual dan latihan kebatinan lainnya. Carz-car= b
yang kemudian membuat orang percaya bahwa seorang dukun memiliki =ng
yang sangat luar biasa, "k

Menilik kekuatan yang dimiliki para dukun santet, teluh, dan tenug ~=nd
dimungkinkan kekuatan hitam bisa menjadi kekuatan putih. Untuk itu p==u =kin
persuasi dan penyadaran bersama untuk hidup yang selaras dan seimbzrg o= =iun
prinsip amernayu hayuning bawana bagi makro kosmos maupun mikro e zkoh
Oleh karena itu, maka rifungsi santet, teluh, dan tenung dapat cdiungs <arah
demikian, B-d3
1. Kekuatan Santet, Teluh, dan Tenung dapat Digunakan untuk Mes b

Diagnosis Penyakit secara Holistik. Fang

Orang vyang memiliki kemampuan paranormal jenis cio e e
belderzeindheid dapat melihat peristiwa yang orang lain tidak dapat me e A
dengan jelas. Apabila peristiwa yang dapat dilihat itu sudah terjadi padz = E
kemampuan mereka dinamakan restrognostik. Sementara jika kemzmou :
telah terlihat dari masa sekarang dan kemungkinan akan berlanjut di masz 2 Tery
kemampuan tersebut disebut paragnostik. Para normal jenis prosese =ng
melihat dengan jelas sebuah peristiwa yang akan terjadi di masa degas S=nur

Saksono: 2007: 52).
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RESTAE Kemampuan tersebut dapat dimanfaatkan untuk membantu penentuan
eozs2 ~2nyebab suatu penyakit atau diagnosis yang dibangun dari gejala awal. Adanya
=nalisis yang mencakup secara holistik, apa lagi dibantu dengan hasil laboratorium
U :xan membuat diagnosis penyakit menjadi lebih tepat. Dengan demikian
-=mberian obat medis yang berdampak buruk pada organ tubuh yang lain dan

=i ~dak sesuai dengan kondisi tubuh pasien akan bisa dihindarkan. Situasi memburuk
P z2sien karena salah diagnose dapat dihindarkan.
= ‘”__ 1 Pemanfaatan untuk Hipnoterapi
3 Paranormal psikokinese/telekinesemampumenggerakkanatau mempengaruhi
- r=iiwaan, pikiran, fantasi, sikis orang secara individu atau kelompok. Bahkan ia
reriang ~zmpu membuat orang seperti tidur (Gatut Saksono: 2007: 52). Oleh karena itu
; :3- =mampuan yang bisa digunakan apabila dimanfaatkan untuk santet, teluh, dan

=qung menjadi berbahaya. Sesungguhnya kemampuan bisa dimanfaatkan untuk
* onoterapi pada pasien-pasien dengan gangguan stress, depresi, imsomnia, dan
=ngguan kejiwaan, serta penyakit psikosomatis. Kemampuan paranoramal ini bisa

= manfaatkan untuk terapi-terapi guna ketenangan pikiran dan batin pasien tanpa
F ~=nggunakan obat-obat penenang yang berdampak menimbulkan ketergantungan

=1 berbahaya bagi organ tubuh yang lain.

g NN

slzic@ I Alternatif Pengganti Bius pada Tindakan Medis

i tend Kemampuan supranaturan terkait dengan kemampuan mempengaruhi

3 i = waan, pikiran, fantasi, psikis dapat dimanfaatkan untuk membantu pembiusan

keku. =~z dilakukan menjelang operasi medis., Pada penelitian yang dilakukan, peneliti
==~kan melihat dengan mata kepala sendiri bagaimana para normal membedah

ng, Tk ~=~derita santet dengan pisau untuk mengeluarkan benda kiriman yang membuat
=cnya tidak dapat digerakkan. Mula-mula paranormal membaca ayat-ayat khusus

g Gengim = mulai menusukkan pisau ke paha pasien setelah terlebih dahulu pisau diberi

3 kosmes “<ohol. Pada waktu dilakukan pembedahan dan pengeluaran benda-benda santet

ngkas “=zh mengucur keluar. Setelah itu luka dibersihkan dan ditutup dengan perban.

"2z keadaan itu pasien tidak merasakan kesakitan sama sekali. Setelah 3 jam
“=-2zn dibuka, ternyata luka sudah menutup rapat dan membentuk garis seperti
w=0z terkena pisau. Dua hari kemudian garis memanjang tersebut kemudian
~=-jadi mengering.

Penutup

Santet, teluh, dan tenung termasuk Kklasifikasi folklor sebagian lisan.
==-upakan ilmu magis yang dipercaya oleh masyarakat mampu membuat orang
%~z dikenai menjadi terganggu, sakit, bahkan meninggal dunia. Santet, teluh, dan
==_ng adalah ilmu olah energi yang dipunyai oleh paranormal atau supranatural
=z memiliki bakat genetika serta dipelajari secara seksama. llmu tersebut
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digunakan untuk mengirim pesan jarak jauh berupa teguran, ketidakouss
dendam, iri hati, yang setelah sampai pada sasaran akan berpengaruh bz« s==
fisik maupun psikis.

Pola-pola santet menggunakan pola imitasi, pembacaan mant=
pengiriman tenaga inti, mengirimkan benda-benda yang bersifat me=ws
mengunci korban dan mantra untuk mempengaruhi pikiran. Metode penys
santet dengan cara pengambilan penyakit secara langsung dengan k=t
energi murni, pengambilan penyakit dengan bantuan pusaka maupun e
gaib, penyembuh dengan dasar agama islam, dan penyembuhan dengz-
agama nasrani. Selanjutnya dideskripsikan pula pengubahan paradigm
teluh, dan tenung untuk digunakan membantu diagnosis penyakit secarz mo s
pemanfaatan untuk hipnoterapi dan untuk alternatif pengganti bius padz tno

medis.
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